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ABSTRAK

Masa ‘iddah adalah masa penantian dari seorang istri yang
ditimbulkan akibat adanya suatu perbuatan antara suami dan istri seperti talak
atau yang semisalnya. Jika talak itu merupakan talak ra;j’i, maka masih ada
kesempatan untuk rujuk kembali antara suami dan istri. Dengan adanya
‘iddah, maka suami dan istri masih terikat hubungan yang mengandung hak
dan kewajiban satu sama lain. Adapun durasi masa ‘iddah itu sendiri
tergantung dengan quru’ yang para ulama memperselisinkannya apakah
bermakna haid atau suci. Dewasa ini, seiring dengan berkembangnya ilmu
medis, telah ditemukan obat-obatan yang bisa merekayasa siklus haid seorang
perempuan. Dengan adanya penggunaan obat penunda haid tersebut, maka
lama durasi suci dari haid akan semakin lama, sehingga akan berpengaruh
terhadap akibat hukum yang tejadi pada masa iddah talak raj ’i.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pandangan
medis terkait obat penunda haid. 2) Untuk mengkaji hukum penggunaan obat
penunda haid menurut para ulama. 3) Untuk mengetahui akibat hukum yang
terjadi pada masa iddah talak raj’i akibat penggunaan obat penunda haid
perspektif KHI (Kompilasi Hukum Islam) dan Al-Madzahib Al-Arba’ah
(empat madzhab).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
melalui penelitian teks-teks yang mendeskripsikan permasalah seputar
pandangan medis serta ulama seputar penggunaan obat penunda haid dan juga
seputar fikih munakahat khususnya masalah ‘iddah.

Berdasarkan pendekatan serta penelitian teks terkait materi ditemukan
kesimpulan berikut: pertama, penggunaan obat penunda haid diharuskan
dengan konsultasi dokter, dikarenkan adanya efek samping dalam penggunaan
yang sembarangan. Kedua, mayoritas ulama membolehkan penggunaannya
selama tidak membahayakan dan juga atas izin suami. Dan ketiga, dari
pendekatan KHI dan Al-Madzahib Al-Arba’ah ditemukan beberapa hal
menjadi akibat hukum yang disebabkan penggunaan obat penunda haid pada
masa ‘iddah talak raj’i berupa waktu iddah yang semakin lama, yang secara
otomatis memberikan dampak kepada hak dan kewajiban berupa memberi dan
menerima nafkah, sukna (tempat tinggal), tidak menerima lamaran bagi pihak
perempuan, dan rujuk ketika suami ingin kembali kepada istri yang
ditalaknya.

Kata kunci: Akibat hukum, Penunda haid, ‘lddah, talak raj’i.
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ABSTRACT

The period of 'iddah is a period of waiting for a wife caused by an act
between husband and wife such as talaq or the like. If talaq is raj'i talaq, then
there is still a chance for reconciliation between husband and wife. With the
existence of ‘iddah, the husband and wife are still bound by a relationship that
contains rights and obligations to each other. The duration of the ‘iddah period
itself depends on the quru' which scholars dispute whether it means
menstruation or holy. Today, along with the development of medical science,
drugs have been found that can engineer a woman's menstrual cycle. With the
use of menstrual delay drugs, the length of the holy duration of menstruation
will be longer, so that it will affect the legal consequences that occur during
the iddah talaq raj'i.

The objectives of this study are: 1) To find out the medical views
related to menstrual delay drugs. 2) To review the law of the use of menstrual
delay drugs according to scholars. 3) To find out the legal consequences that
occur during the iddah talaq raj'i due to the use of menstrual delay drugs from
the perspective of KHI (Compilation of Islamic Law) and Al-Madzahib Al-
Arba'ah (four madzhabs).

This research uses qualitative descriptive methods through research of
texts that describe problems around medical views and scholars around the
use of menstrual delay drugs and also about munakahat jurisprudence,
especially the issue of 'iddah.

Based on the approach and text research related to the material, the
following conclusions were found: first, the use of menstrual delay drugs is
required with a doctor's consultation, due to side effects in careless use.
Second, the majority of scholars allow its use as long as it is harmless and
also with the permission of the husband. And third, from the approach of KHI
and Al-Madzahib Al-Arba‘ah it is found that several things become legal
consequences caused by the use of menstrual delay drugs during the ‘iddah
talag raj'i in the form of a longer iddah time, which automatically affects the
rights and obligations in the form of giving and receiving bread, sukna
(residence), not accepting proposals for women, and reconciliation when the
husband wants to return to the wife he rejected.

Keywords: Legal consequences, Menstrual delay, ‘Iddah, talaq raj'i.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulis tesis magister di
lingkungan Program Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
mengacu kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama R.l. dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor 158/1987 dan 0543 b/1987, tanggal
22 Januari 1988, dengan sedikit penyesuaian. Transliterasi huruf-huruf Arab
tertentu bisa dibuat dengan menggunakan Time New Arabic 12, dengan cara

sebagai berikut:
a = Tekan a dan tekan shif+titik
A = Tekan A dan tekan shif+koma

i = Tekan | dan tekan shif+titik

I = Tekan I dan tekan shif+koma

0 = Tekan u dan tekan shif+titik

U = Tekan U dan tekan shif+koma

h = Tekan h dan tekan shif+kurung kurawal kanan
H = Tekan H dan tekan shif+kurung kurawal Kiri

S = Tekan s dan tekan shif+kurung kurawal kanan
S = Tekan S dan tekan shif+kurung kurawal Kiri

(7,0

= Tekan s dan tekan garis miring
S = Tekan S dan tekan shif+ garis miring

d = Tekan d dan tekan shif+kurung kurawal kanan



Xi

= Tekan D dan tekan shif+kurung kurawal Kiri

= Tekan t dan tekan shif+kurawal kanan

= Tekan T dan tekan shif+kurawal Kiri

= Tekan z dan tekan garis miring

= Tekan z dan tekan shif+garis miring

= Tekan z dan tekan shif+kurung kurawal kanan

= Tekan z dan tekan shif+kurung kurawal Kiri

Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B/b be
< Ta’ T/t te
< Tsa’ S/s Tse (s titik di atas)
d Jim J/] Je
d ha’ H/h Ha (h dengan titik di bawah)
z kha’ Kh/kh Kha (gabungan k dan h)
2 Dal D/d de
3 zal’ Zlz Zal (dengan titik di atas)
) ra’ R/r Er




xii

3 Zai Zlz Zet

B Sin S/s Es

g3 Syin Sylsy Es dan Ye
P Sad S/s Es (dengan titik di bawah)
2 Dad D/d De (denganb;i\'lt\illghz;tau garis di
b ta’ Th T (dengan titik di bawah)
3 za’ Z/z Z (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ‘ Koma terbalik di atas,
i Gain Gh Ge (gabungan g dan h)
< Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

3 Mim M Em

o Nun N En

9 Wawu wW We

A ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ ya’ Y Ye




Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

Xiii

duis ditulis ‘iddah
Ta ' marbutah
A. Bila diamalkan ditulis h
a2 ditulis Hibah
g ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap kedalam bahasa Indonesia dan menjadi bahasa baku, seperti shalat,

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

9‘-;,53:}“ & S

ditulis

Karamah al-auliya

B. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

il 315

ditulis

Zak tul fitri




Xiv

Vokal Pendek

— Kasrah ditulis i
— Fathah ditulis a
~ Dammah ditulis u
Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
idalr ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
Can ditulis Yas'a
Kasrah + ya’ mati ditulis 1
S ditulis Karim
Dammah + wawu
_ ditulis a
mati
u"’ﬁjé ditulis Furizdu
Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis Al

p&:! ditulis Bainakum




XV

Fathah + wawu mati

ditulis

Au

ditulis

Qaulun
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